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Abstract  

Advances in Artificial Intelligence (AI) technology have opened new opportunities in the fields of art and design, 

including in the development of ceramic-based panel drawing books and decorative elements. This study 

explores the use of AI as a tool in the design customization process with a focus on translating the visual and 

textural characteristics of ceramics into an illustrative panel format. Through a machine learning and 

generative design-based approach, AI can analyze the motifs, shapes, colors, and textures typical of traditional 

ceramics to then produce unique and personal designs. This customization realizes the creation of panel 

drawing books that are not only aesthetic but also have a closeness to the preferences of certain users and 

cultures. The results of the study shows that the use of AI in this context accelerates the design process, expands 

the visual image, and increases the relevance of the work to modern audiences. However, the integration of 

technology also raises ethical and artistic challenges that need to be responded to with a collaborative approach 

between artists, designers, and technology. 
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Abstrak 

Kemajuan teknologi Artificial Intelligence (AI) telah membuka peluang baru dalam bidang seni dan desain, 

termasuk dalam pengembangan buku gambar panel dan elemen dekoratif berbasis keramik. Penelitian ini 

mengeksplorasi pemanfaatan AI sebagai alat bantu dalam proses kustomisasi desain, dengan fokus pada 

penerjemahan karakteristik visual dan tekstural keramik ke dalam format panel ilustratif. Melalui pendekatan 

berbasis machine learning dan generative design, AI mampu menganalisis motif, bentuk, warna, dan tekstur 

khas dari keramik tradisional untuk kemudian menghasilkan desain yang unik dan personal. Kustomisasi ini 

mewujudkan penciptaan buku gambar panel yang tidak hanya estetis tetapi juga memiliki kedekatan dengan 

preferensi pengguna maupun budaya tertentu. Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam konteks 

ini mempercepat proses desain, memperluas gambaran visual, dan meningkatkan relevansi karya terhadap 

audiens modern. Namun, integrasi teknologi juga memunculkan tantangan etis dan artistik yang perlu direspon 

dengan pendekatan kolaboratif antara seniman, desainer, dan teknologi.  

Kata kunci: Artificial Intelligence, desain panel, keramik, kustomisasi, generative design, seni digital.  
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1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi digital, khususnya 

Artificial Intelligence (AI), telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai bidang, 

termasuk seni dan desain (Cahyaningrum, 2023). AI 

tidak hanya digunakan dalam proses otomatisasi 

industri atau analisis data, tetapi juga mulai 
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diintegrasikan ke dalam praktik kreatif yang 

sebelumnya bersifat intuitif dan manual (Dananjaya 

et al., 2024). Salah satu bentuk integrasi tersebut 

adalah pemanfaatan AI dalam proses desain buku 

gambar panel dan elemen dekoratif yang terinspirasi 

dari karakteristik visual keramik (Cahyaningrum, 

Kinanthi, et al., 2024). 

Keramik sebagai medium seni memiliki kekayaan 

bentuk, motif, tekstur, dan warna yang 

merefleksikan nilai-nilai budaya, sejarah, serta 

estetika lokal (Hofbauer, 2024). Pengolahan elemen 

keramik ke dalam desain visual modern seringkali 

menghadapi tantangan dalam hal pelestarian nilai 

tradisional sekaligus adaptasi terhadap selera dan 

kebutuhan kontemporer (Reaney et al., 2023). Di 

sinilah AI memainkan peran strategis: sebagai alat 

bantu yang mampu menganalisis, meniru, dan 

memodifikasi elemen-elemen visual keramik untuk 

kemudian digunakan dalam format panel ilustratif 

yang bersifat kustom dan interaktif (Taiwo et al., 

2025). 

Melalui pendekatan machine learning dan teknik 

generative design, AI dapat mempelajari ratusan 

bahkan ribuan sampel citra keramik, mengenali 

pola-pola estetika tertentu, serta menghasilkan 

desain yang sesuai dengan karakteristik yang 

diinginkan (Criado-Boado et al., 2023). Proses ini 

tidak hanya mempercepat waktu produksi desain, 

tetapi juga memungkinkan personalisasi yang lebih 

dalam berdasarkan kebutuhan pengguna, baik dalam 

konteks edukatif, dekoratif, maupun komersial 

(Scheithauer et al., 2024). 

Kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana AI dapat dimanfaatkan secara optimal 

dalam proses kustomisasi buku gambar panel dan 

elemen dekoratif keramik, serta bagaimana teknologi 

ini dapat bersinergi dengan nilai-nilai artistik dan 

budaya yang melekat pada seni keramik tradisional. 

Pendekatan yang digunakan berfokus pada integrasi 

teknologi dengan sensitivitas artistik, guna 

menghasilkan karya visual yang orisinal, relevan, 

dan bermakna di era digital. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-

deskriptif dengan dukungan eksperimen desain 

berbasis teknologi AI. Tujuan utamanya adalah 

untuk mengeksplorasi dan menguji bagaimana 

algoritma Artificial Intelligence dapat diterapkan 

dalam proses kustomisasi desain buku gambar panel 

dan elemen dekoratif yang diwujudkan oleh 

karakteristik keramik tradisional.  

2.1. Pengumpulan Data Visual Keramik 

Langkah pertama dilakukan dengan pengumpulan 

data visual berupa citra digital dari berbagai jenis 

keramik tradisional dan kontemporer, mencakup 

motif, warna, tekstur, serta bentuk dekoratif. Data 

diperoleh dari: 

a) Dokumentasi koleksi keramik museum (lokal 

dan internasional) 

b) Katalog digital keramik tradisional (seperti 

keramik Nusantara, Jepang, dan Timur 

Tengah). 

c) Arsip visual dari seniman dan perajin keramik 

lokal. 

 

2.2. Pre-processing dan Labeling Data 

Setelah data dikumpulkan, dilakukan pre-processing 

terhadap citra, meliputi: 

a) Penyesuaian ukuran dan resolusi gambar 

b) Normalisasi warna 

c) Klasifikasi visual berdasarkan gaya, motif, 

dan elemen bentuk 

Citra kemudian diberi label berdasarkan kategori 

estetika seperti: glasir, tekstur retak (crackle), motif 

flora/fauna, dan warna dominan (Karthika Devi et 

al., 2020). 

 

2.3. Pelatihan Model AI (Machine Learning & 

Generative Design) 

Data yang telah diproses digunakan untuk melatih 

model AI menggunakan pendekatan: 

a) CNN (Convolutional Neural Network) untuk 

klasifikasi dan ekstraksi fitur visual dari 

keramik. 

b) GANs (Generative Adversarial Networks) 

untuk menghasilkan desain baru berdasarkan 

karakteristik keramik yang telah dianalisis. 

Model dilatih untuk mengenali pola estetika dan 

menghasilkan variasi desain panel buku gambar 

secara otomatis dan kustom (Gyawali et al., 2024). 

2.4. Proses Kustomisasi Desain 

Desain panel yang dihasilkan AI kemudian 

dikembangkan menjadi buku gambar digital. Sistem 

dilengkapi fitur kustomisasi, memungkinkan 

pengguna memilih gaya keramik tertentu dan 

menyesuaikan komposisi visual (misalnya pilihan 

warna, pola, atau tekstur). Proses ini divalidasi 

melalui prototipe desain interaktif. Adapun gambar 

proses kustomisasi desain ditunjukkan pada Gambar 

1. Kustomisasi Desain. 
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Gambar 1. Proses Kustomisasi Desain 

 

2.5. Validitas dan Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif akan sangat penting untuk 

memahami bagaimana dan mengapa pengguna 

berinteraksi dengan sistem AI serta persepsi 

terhadap proses kustomisasi dan hasil desain 

(Bainomugisha et al., 2023). Berikut metode analisis 

kualitatif yang dipergunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Wawancara Mendalam dengan melakukan 

wawancara dengan pengguna yang telah 

mencoba sistem AI. Memberikan pertanyaan 

mengenai kemudahan penggunaan, tingkat 

kepuasan dengan opsi kustomisasi yang 

ditawarkan, persepsi mereka terhadap 

kreativitas AI, dan bagaimana hasil desain 

sesuai dengan harapan mereka. 

2. Fokus Grup Diskusi dengan mengumpulkan 

sekelompok pengguna untuk mendiskusikan 

pengalaman mereka dengan sistem AI. 

Interaksi dalam kelompok dapat memunculkan 

wawasan yang lebih kaya dan beragam tentang 

aspek-aspek positif dan negatif dari sistem. 

3. Observasi Partisipan atau Non-Partisipan 

dilakukan dengan mengamati pengguna saat 

mereka berinteraksi dengan sistem AI. Catat 

perilaku mereka, kesulitan yang mungkin 

mereka hadapi, dan bagaimana mereka 

membuat keputusan selama proses kustomisasi. 

4. Analisis Konten dilakukan jika sistem AI 

menghasilkan data tekstual (misalnya, deskripsi 

desain oleh pengguna, umpan balik tertulis), 

analisis konten dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi tema, pola, dan makna yang 

muncul dari data tersebut. 

5. Analisis Tematik dengan mengidentifikasi 

tema-tema kunci yang relevan dengan 

penelitian Anda dari data kualitatif yang 

terkumpul (misalnya, kemudahan penggunaan, 

personalisasi, kreativitas AI, kualitas desain, 

keterbatasan sistem). 

Integrasi Validitas dan Analisis Kualitatif 

Penting untuk dicatat bahwa pengujian validitas 

(lebih berorientasi kuantitatif) dan analisis kualitatif 

dapat saling melengkapi. Misalnya: 

a. Hasil kuantitatif dari pengujian validitas 

prediktif dapat diperdalam dengan wawancara 

kualitatif untuk memahami mengapa beberapa 

prediksi AI lebih akurat daripada yang lain. 

b. Umpan balik kualitatif dari pengguna dapat 

mengidentifikasi aspek-aspek dari sistem AI 

yang mungkin tidak terungkap melalui metrik 

kuantitatif, yang kemudian dapat diuji lebih 

lanjut dalam iterasi pengembangan sistem 

(Cahyaningrum, Asif, et al., 2025). 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini 

dapat ditunjukkan pada Gambar 2. Tahapan 

Penelitian sebagai-berikut. 

 

Gambar 2. Tahapan Penelitian 

1) Literatur Review 

    Tahapan awal dimulai dengan studi 

pustaka untuk memahami dasar teori, 

teknologi AI terkini, serta tren dalam 

kustomisasi desain dekoratif. Di sini, 

peneliti mengidentifikasi metode yang 

relevan seperti generative design, style 

transfer, dan machine learning dalam 

konteks seni dan keramik (Gaspar et al., 

2025). 

2) Pengembangan Model 

    Berdasarkan hasil tinjauan pustaka, 

dilakukan pengembangan model AI yang 

mampu menciptakan desain kustom. Model 

ini dilatih menggunakan dataset visual 

berupa motif panel dan elemen dekoratif 

keramik dari berbagai gaya. Tujuannya 

adalah agar AI dapat memahami pola, 

ornamen, dan preferensi estetika pengguna 

(Rüssel & Wisniewski, 2025). 

3) Kustomisasi Desain oleh Pengguna 

    Pengguna berinteraksi dengan sistem 

AI untuk menghasilkan desain yang 

dipersonalisasi. AI akan menyarankan dan 

menghasilkan buku gambar yang sesuai 

dengan input gaya, tema, atau preferensi 

pengguna. Hasil kustomisasi dapat 

diterapkan pada buku gambar atau produk 

keramik digital maupun fisik 

(Cahyaningrum, Prasetyo, et al., 2024). 
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4) Evaluasi 

    Tahap terakhir adalah evaluasi 

terhadap model dan hasil desain. Penilaian 

dilakukan melalui uji coba dengan 

pengguna, validasi estetika oleh desainer, 

serta analisis kesesuaian antara kebutuhan 

pengguna dan hasil akhir desain. Evaluasi 

ini juga berfungsi untuk iterasi 

pengembangan model berikutnya 

(Cahyaningrum, Neysa, et al., 2025). 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

1) Hasil Pelatihan Model AI 

Model AI yang dilatih menggunakan 

dataset visual keramik berhasil mengenali dan 

mengklasifikasikan berbagai elemen estetika dengan 

tingkat akurasi yang cukup tinggi. CNN 

(Convolutional Neural Network) mampu 

mengidentifikasi motif dan warna dominan dengan 

akurasi rata-rata sebesar 87%, sementara GANs 

(Generative Adversarial Networks) menghasilkan 

desain baru yang mempertahankan karakteristik 

tekstur dan bentuk keramik dengan kualitas visual 

yang konsisten.  

Model generatif menghasilkan panel desain 

baru dengan varian warna, pola, dan tekstur yang 

menyerupai motif keramik tradisional, seperti motif 

geometris pada keramik Islam, motif floral Jawa, 

serta retakan khas pada keramik Jepang Raku. 

Sebagian desain yang dihasilkan bahkan 

menunjukkan kekayaan eksplorasi visual yang tidak 

terpikirkan sebelumnya oleh desainer manusia, 

memperlihatkan potensi AI sebagai alat kreatif. 

2) Implementasi Kustomisasi Desain 

Fitur kustomisasi yang dikembangkan 

memungkinkan pengguna memilih parameter 

seperti: 

a. Gaya keramik (Jawa, Jepang, Maroko, dan lain 

sebagainya.) 

b. Palet warna dominan (earth tone, pastel, 

monokrom) 

c. Tekstur (kasar, halus, retak, mengilap) 

d. Komposisi layout panel (simetris, bebas, grid) 

Pengguna dapat langsung melihat 

perubahan desain secara real-time. Sistem ini 

diterapkan pada prototipe buku gambar panel digital, 

yang dapat disesuaikan untuk kebutuhan edukatif, 

dekoratif, maupun komersial. Mayoritas pengguna 

(80% dari 20 responden uji coba) menyatakan 

bahwa fitur ini meningkatkan daya tarik dan 

relevansi desain terhadap preferensi pribadi mereka. 

3) Respon Estetika dan Budaya 

Wawancara dengan seniman dan perajin 

keramik menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam 

desain ini dianggap bukan sebagai bentuk imitasi, 

melainkan sebagai inovasi yang melestarikan nilai-

nilai estetika lama dalam medium baru. Beberapa 

kekhawatiran terkait orisinalitas dan “roh” karya 

tetap muncul, namun mayoritas responden melihat 

teknologi ini sebagai pendukung, bukan pengganti 

kreativitas manusia. 

Desain yang dihasilkan AI juga 

memunculkan diskusi mengenai batas antara desain 

tradisional dan kontemporer, serta membuka peluang 

kolaborasi lintas disiplin antara teknologi, desain, 

dan warisan budaya. 

4. Tantangan dan Keterbatasan 

Meskipun AI menunjukkan performa yang baik, 

terdapat beberapa kendala: 

a. Kurangnya data visual berkualitas tinggi 

dari beberapa jenis keramik tradisional 

menghambat pelatihan model 

b. Kelemahan interpretasi konteks budaya 

oleh sistem AI yang bersifat algoritmik 

c. Ketergantungan pada parameter input 

pengguna, yang jika tidak tepat dapat 

menghasilkan desain yang kurang 

representatif 

Masih diperlukan peran kuratorial dari 

manusia dalam proses validasi desain agar hasil 

akhir tetap sesuai dengan nilai-nilai estetika dan 

konteks budaya yang diinginkan. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa AI 

tidak hanya mempercepat proses penciptaan desain, 

tetapi juga memperluas kemungkinan eksplorasi 

visual yang sebelumnya sulit dicapai melalui metode 

manual. Sistem kustomisasi yang dirancang 

memungkinkan pengguna untuk terlibat aktif dalam 

proses kreatif, dengan tetap mengacu pada elemen-

elemen visual yang berakar pada budaya dan seni 

keramik. 

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

Artificial Intelligence (AI) dalam proses kustomisasi 

buku gambar panel dan elemen dekoratif berbasis 

karakteristik keramik memiliki potensi besar dalam 

mendukung inovasi desain visual yang responsif, 

efisien, dan tetap terhubung dengan nilai-nilai 

estetika tradisional. Melalui pendekatan machine 

learning dan generative design, AI mampu 

mengidentifikasi, mereplikasi, dan mengembangkan 

motif serta tekstur khas keramik ke dalam format 

panel ilustratif yang dapat disesuaikan secara 

personal. 
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